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Latar Belakang Masalah
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Latar belakang penelitian ini berfokus pada bagaimana Serial “Alpha Girls“ yang dirilis pada 5 Juli 2024. yang

mempresentasikan nilai-nilai etika APPRI. Penelitian ini mengkaji elemen naratif dan visual dalam film, dengan menyoroti

adegan-adegan yang mencerminkan prinsip kode etik APPRI dalam praktik Public Relations. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa Serial “Alpha Girls“ mencerminkan prinsip-prinsip kode etik APPRI dalam konteks persaingan bisnis dan dinamika

keluarga. Terdapat tujuh pasal dalam kode etik APPRI yang relevan dengan karakter dan alur cerita, diantaranya norma

perilaku profesional, penyebarluasan informasi, dan larangan terhadap kepentingan tersembunyi.



Teori
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1. Public Relations adalah bidan yang berfokus pada membangun dan memelihara citra positif suatu organisasi,

perusahaan, atau individu di mata public

• Kode etik APPRI , menetapkan 17 pasal Yaitu Standar Perilaku Profesional, Penyampaian Informasi, Media

Komunikasi, Kepentingan Tersembunyi, Kerahasiaan Informasi, Penanganan Kepentingan, Sumber Dari

Pembayaran, Pengungkapan Kepentingan Keuangan, Pembayaran Berdasarkan Hasil Kerja, Penumpang Tindih

Pekerjaan Sesama Anggota, Imbalan Kepada Karyawan, Memperkerjakan Anggota Parlemen, Tidak

Mencemarkan Nama Baik Sesama Anggota, Perintah Atau Arahan Dari Pihak Lain, Nama Baik Profesi,

Menjunjung Tinggi Kode Etik, dan Interaksi dengan profesi lain.

2. Pendekatan kualitatif deskriptif, Tujuan untuk memahami secara mendalam berbagai fenomena sosial melalui

tahapan proses analisis yang melibatkan interpretasi terhadap data, konteks, dan makna yang ada pada subjek

yang diteliti.



Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian
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Rumusan Masalah

• Bagaimana bentuk Kode Etik APPRI (Asosiasi Perusahaan Public Relations Indonesia) direpresentasikan dalam

Serial “Alpha Girls“?

Tujuan Penelitian

• Bertujuan untuk menganalisis penerapan dan pelangaran kode etik APPRI (Asosiasi Perusahaan Public Relations

Indonesia) dalam Serial “Alpha Girls”menggunakan metode kualitatif deskriptif.



Penelitian terdahulu
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• Muhammad reyzha noorsyam arkiang yang berjudul "peran public relations dalam film hancock: the role

of public relations in the hancock film".

• Hafizur kahfi adnan dan elsa tabina siregar berjudul “analisis semiotika hubungan masyarakat (humas)

dalam film 'cek toko sebelah”

• Erlina rumui yang berjudul "analisis isi mengenai pelanggaran kode etik profesi public relations dalam film

'thank you for smoking"

• Anggy ayu wandari berjudul “analisis semiotika representasi pelanggaran kode etik public relation dalam

film the ides of march”,



Metode Penelitian
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a. Jenis penelitian “Kualitatif Deskriptif”

b. Objek Penelitian adalah Serial “Alpha Girls“

c. Sumber Data yaitu data sekunder merujuk pada data Informasi yang diperoleh dari berbagai literatur

pendukung data primer, termasuk kamus, sumber online, buku-buku terkait penelitian, dan

sebagainya.

d. Teknik Pengumpulan data “Observasi dan Dokumentasi”

e. Teknik Analisis data “Reduk si data, Penyajian Data, Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi”



Hasil dan Pembahasan
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1. Scene Konfersi Pers - Latar belakang scene ini adalah situasi kritis di mana Alpha Skincare tengah mengalami penurunan

penjualan, sehingga diperlukan langkah strategis untuk membangkitkan kembali citra dan daya tarik produknya.

2. Scene Pernyataan Sepihak - alur cerita menggambarkan pemimpin alpha korps memerintah Ivy dan Sierra untuk bekerja sama

dalam meningkatkan kinerja 1 perusahaan mereka yaitu Alpha Rooms, karena selama 5 tahun kebelakang hanya memiliki 5

cabang dan tidak menguntungkan.

3. Scene Perjanjian Kerjasama Pertama - Sierra mempunyai strategi dengan Alvaro. Sierra menawarkan hubungan serius

(pacaran) dan menekankan bahwa hubungan mereka harus saling menguntungkan, mengingat mereka berdua adalah seorang

pembisnis.

4. Scene Perjanjian Kerjasama Kedua - alur cerita menggambarkan dinamika kekuatan dan ancaman dalam dunia bisnis. Sierra,

sebagai anak pimpinan dari Alpha Crops, mengajukan permintaan untuk melanjutkan kerja sama dengan perusahaan

Ngamardotkom.

5. Scene Pencapaian Perusahaan - alur cerita menggambarkan pencapaian besar yang diraih oleh perusahaan, disampaikan

melalui pemberitaan yang disebarkan melalui media, khususnya melalui web, yang mengabarkan kesuksesan perusahaan.



Kesimpulan
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Penelitian ini menganalisis penerapan dan pelanggaran kode etik APPRI dalam Serial "Alpha Girls", dengan pendekatan

kualitatif deskriptif. Film ini merepresentasikan berbagai aspek kode etik, seperti norma perilaku profesional,

penyebarluasan informasi, dan konflik kepentingan. Beberapa adegan menunjukkan penerapan kode etik dengan baik,

sementara yang lain melanggar, seperti penyalahgunaan kekuasaan dan ancaman dalam negosiasi. Penelitian ini

menegaskan pentingnya penerapan kode etik APPRI dalam PR untuk menjaga komunikasi yang profesional dan dapat

dipercaya.
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